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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sebagai sebuah institusi merupakan
bentuk formal dari kebutuhan pokok masyarakat, terutama yang berkaitan dengan
kebutuhan masyarakat akan pendidikan. PKBM adalah lembaga formal yang
merupakan bentukan masyarakat yang muncul atas prakarsa masyarakat dan
dikelola oleh masyarakat scbagai upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam
bidang pendidikan. Di samping itu, keberadaan PKBM juga berfungsi sebagai
institusi pemberdaya masyarakat untuk membantu kelompok-kelompok
masyarakat terpinggirkan agar mereka memiliki posisi seimbang dengan
kelompok masyarakat lainnya yang lebih mapan dalam kehidupan sosial maupun
ckonominya.

Komposisi dan fungsi kelembagaan juga dimiliki oleh PKBM sebagai
lembaga masyarakat, antara lain: PKBM berfungsi sebagai prasarana bagi
terselenggaranya kegiatan belajar di masyarakat yang tentunya memiliki
karakteristik berbeda dengan pembelajaran dalam sekolah-sekolah formal di mana
peserta didiknya adalah anak-anak yang lebih homogen, PKBM juga berfungsi
sebagai wadah partisipasi aktif bagi anggota masyarakat dalam kegiatan
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi. Di samping
itu, PKBM juga memiliki banyak fungsi, di samping memberdayakan masyarakat

dengan menyelenggarakan pendidikan setara pendidikan formal, PKBM juga



menyeienggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis pada peningkatan
elkonomi macvarakat calah eatnnva adalah nendirian Kelomnol Relaiar leaha
Pusat Kegiatan Beiajar Masyarakat (PKiBM) sebagai salah satu satuan
nendidikan non formal adalah lemhasa vang dibentul aleh macvarakat untul
masyarakat yang bergerak daiam bidang pendidikan. Dengan demikian jelasiah
hahwa PKRM mernakan enatn wadah nendidiban nonformal dencan herhagai
program kegiatan pembeiajaran masyarakat yang mengarah pada pemberdayaan
notensi untul mensoerablan nembanaunan di hidana pendidiban Fhuenenya

pendidikan nonformai. Kegiatan di PKBM tergantung pada kebutuhan masyarakat

colbitar  Larena cifatnva  adalah memanuvhi bohotuhan nendidiban macvaralat

PKBM dimaksudkan sebagai sarana bagi masyarakat untuk mengembangkan
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masyarakat yang tidak mampu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampiian
dan mental untul mensembanaban diri dan helreria mencari nafliah
Pembangunan pendidikan melalui PKBM, secara bertahap terus dipacu

Aan Adinerlniac arna maemaeanithi Fahntithan halaiar macvaralat vanco tidals munal-in
can Jineriuac onnn momenunt XeDUtUnan DelRial MEEVREIR L Yane

dapat teriayani meiaiui jaiur pendidikan sekolah. Sasaran pelayanan Pendidikan
I nar Soliolah (P Q) dinrioritackan bonada waroa macvaralat vang tidal narnah
sekolah, putus sekoiah, penganggur/miskin dan warga masyarakat lainnya yang
inain helaiar untolr moninalatlban nenootahian bemamnuan dan Leteramnilannva

sebagai bekal untuk dapat hidup iebih layak.



Sudjana, (2000;53) mengatakan bahwa

PKRM memiliki funaci cehagai temnat membelaiarkan kenada waraa
masyarakat, meiakukan koordinasi daiam memanfaatkan potensi-potensi
di masyarakat, menyediakan informasi kepada anggota masyarakat yang

membutithlan Lataramnilan funecional atan becalanan hidun (it okl
menjadi ajang pertukaran iimu pengetahuan, niiai-niiai dan keterampiian
di antara anggota masyarakat, dan menjadi tempat untuk upaya

neninalatan nencetahnan keteramnilan dan nilaionilai tertentt haoi waroa

masyarakat yang membutuhkan

nada DKRM alkan hanual heroantuna kenada horhoaoai faltor hail dari dalam

sistem PKBM itu sendiri maupun faktor-faktor dari iuar sistem PKBM. Salah satu

faletor kunei (the kov fartor ) vang heracal dari "internal suctem™ PKBM adalah para

pengeioia. Hal ini disebabkan oieh fungsi dan peranan pengeiola sebagai manajer

lemhaaa vana cecara formal ditetankan oleh pemerintah Penaelola adalah Yrhe
key person yang menentukan kelancaran dan keberhasilan segaia kegiatan
lembaca vang dinimninnua untull mencanai fuinan nendidilan nacional maupun
tujuan kelembagaan PKBM itu sendiri.
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kegiatan yang harus dilakukan oieh orang-orang yang teriibat dalam kegiatan

PICRM_ hail fitor mannun waraa holaiar Demilian nola bepiatan beaiatan vana
menyangkut peiaksanaan kurkulum sangat tergantung kepada putusan-putusan

vana ditetanban aleh nenaalala cohanat msnanomme iawah Lbamiatan arnoram

pembeiajaran di PKBM. Dengan demikian, upaya pencapaian tujuan pendidikan
nacinnal mannnn tinan belemhacaan PKRM alan hanval: dinencarnhi oleh



daiam meiaksanakan peranan dan fungsinya sebagai pimpinan PKBM. Apabiia
nengelala PKRM memiliki kemamnnan.-kemamnnan nrofecional vana dibutuhkan
daiam peiaksanaan tugasnya sebagai pimpinan dan penanggung jawab kegiatan
PKRM_ malka hal ini memunakinkan fercanainva tninan-tninan vang diharankan
secara efektif. Setiap peran ataupun tugas yang harus dilaksanakan pengeloia
PKRM cehaoai nimninan dan nenangaung iawsh lemhaoa menuntut ceinmlah
kemampuan khusus yang memungkinkan pengeioia PKBM dapat meiaksanakan
tnoae atan neranannva gecara afeltif. Ni antara kemamnnan vang harne dimilili
oieh pengeioia PKBM adaiah kemampuan manajeriai.

Kemamnuan manaierial  cecara tegritic bherkaitan denoan kemamnuan

seseorang baik akademis maupun pribadi, yang dengan kekuatan itu dapat

memnenaarnhi orana lain untul turnt herperilaln cecnai dengan finan vane
ditetapkan organisasi. Kemampuan-kemampuan ini tidak dapat tumbuh dengan
condirinva dari nenpalaman caia tetani nerln ditimhuhlbembanaban melalui
berbagai kegiatan pendidikan khusus baik dalam pra jabatan maupun
dalam iabatan Melalui kada Legiatan tersebit memunglinkan nencelala PKRM
tumbuh secara terus menerus sehingga mampu mengadakan penyesuaian dalam
molalidanalran fnagenva,

Kemampuan manajeriai pengeioia PKBM cukup penting untuk dijadikan
Laiian Larena dianoran dapat memberiban kontribuei haoi kemainan dan
keberhasilan pendidikan di jaiur PLS. Kepemimpinan yang handal merupakan

cvrarat mntlalb cnatn lomhaaa vmng mommiimras Funmcl vana canoat wital hao
SVATZL MIULIED CUILL WUlllUNnS Foeam seimsiipimai e smaamod emeanm seasmies desame s

kepentingan organisasi. Kemampuan manajerial selalu berkaitan dengan



kemampuan seseorang baik akademis maupun pribadi, yang dengan kekuatan itu

Aanat mamnenaarthi arane lain nntule et harmerilalen cecnal danoan tninan vano
e g W A A gt g g S L L iy S R RS S PR RS AR R A gy e R e A e B o e ) S = ;

ditetapkan organisasi

Oleh Lkarena i Lemamnnan manaierial vane

Y

hailz meniadi cvarat mutlal
keberhasilan PKBM dalam memberikan peiayanan pendidikan. Keberhasiian
tarcahut danat dilihat dari meninalkatnya bualitac dan Lkuantitae lavanan nrooram
pendidikan, meningkatnya manfaat program yang dirasakan keiompok sasaran,
dan meninakatnua narticinaci eetian warga macvaralat dalam nenaelolaan PKRM,

vrana terondia tarntama antara lain ciimher dava manncia cahaoail nenanlala Nileah

karena itu, untuk mewujudkan tujuan didirikannya PKBM yakni meiayani

macvarakat dalam hidang nendidikan cecuai denoan bkebutuhannya maba
pengeioia PKBM dituntut kreativitasnya yakni kemampuannnya untuk berpikir
Lroatif dalam menialankan herhagal macam nprogram cerfa mamnu mengatacs
berbagai permasaiahan yang dihadapi oieh PKBM. Di samping itu, kreativitas
dalam melabnkan  inovaci-inovaci dengan memanfaatlan  vnenrncur vang

Lomamnuan uniule momhiat bamhinaci harn herdacarlan data informaci atan
unsur-unsur yang ada. Kreativitas (berpikir kreatif) merupakan kemampuan untuk

penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban.

MAnnandar 2006 ATV Donaan demilian  Lreativitae nencelala PE DM cancat

penting untuk dikembangkan terutama dalam penerapan prinsip-prinsip seperti:
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proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha dan

nenaounaan cnmher d-:nm anmher H-'nm nnr-‘m;cam ]’!Ihﬂ\f"l agar mpnpnnm 1‘||1n'1n

organisasi yang teiah ditetapkan.

Pada Adacarnua catian nrano termacul nenoalnala PEKRBRM memilil-i natenci
Tana dacanmrg: el o A L O eIl Dhrensl

yang dapat dikembangkan agar terjadi peningkatan kemampuan yang dapat

mpnnnvun('r Loherhacilan dalam np’-‘ﬂ/eqnqqn fioae, Dpnn’pm‘-\anr\n nnlpnm ini

dapat dilakukan antara iain meiaiui pendidikan dan peiatihan. Pendidikan dan

ne!‘at;hqn I"\f—l IYI r\ﬂl"lﬂ!\lf\l-’! If:mbﬂﬂﬂ HP'I"I{'I ;{'!;‘f".‘l!’\ nnl"&f‘ﬁ!"mf\' lf]"\'l'lC'l'lCﬂ\-";l npn{n—l'n‘-.!

PKBM vyang diiaksanakan dan dibiayai baik oieh Pemerintah Pusat maupun

Domerintah Daerah  tuinan ntamanva adalah untul meninclbatlban komnetenci

(pengetahuan, sikap dan keterampiian) pengeioia PKBM. Kenyataan yang terjadi

"lf""\l-"ll‘\ !"\f"ﬂ!"ln"‘!]{ﬂﬂ I']"I'n ﬂpl')‘l]’lﬂﬂ ‘.""l‘l“lﬂ flllﬂl(cﬂﬂ"\lr"'ll’\ l’lﬂ\l}ﬂ(‘ﬁ 11’\‘ hplnm mﬂmnn

meningkatkan kompetensi peserta pendidikan dan pelatihan termasuk pengelola
PICRM_ Hal ini ielac terlihat dari adanva nenaelola PKBRM vana tidal memilli

kreativitas dalam pengeioiaan PKBM.

pl‘"i’f]'ﬁli“.‘ll"!{ an iI‘IFﬂWﬁQC‘; ‘.l":ll‘\'[Y P’\(’ﬂll]lf_‘ I’\f\!'f’llf\]"l l"‘ﬂl“l !‘\Pl’\!"!“)!’\ﬂ n{‘ﬂ!Yr‘lf\]Q

PKBM bahwa pengeioiaan PKBM diiakukan tergantung pada anggaran yang

(‘I;l{“‘i!l‘]“l’(\ﬂ r\nmnr;n+q|'1 I.‘(‘I"Ilﬂﬂ'ﬂq ﬂr‘r\nrﬁ:m rl-:n Ifl\tTl-’\“Qﬂ ‘!Qﬂﬁ Al ‘Jl‘:ll‘\lf‘:ll’\ !Il{":l

sangat tergantung pada program dan kegiatan yang dibiayai oiech pemerintah.

nnnnr\n ﬂpmﬂ(uan rl-:n-:+ rhnahﬂm; hahum “riﬂflﬂ‘n1l Dl(nM ho]um mnmrl-[rl

kreativitas dalam menyusun program dan kegiatan yang merupakan inisiatif

condiri dan tidal hamio toraantuna nada nihal lain Alihatnva hanval PICRM

yang mati — hidup (on-off). artinya PKBM akan melaksanakan kegiatannya jika

o



ada anggaran atau biaya dari pemerintah. Tapi ketika pemerintah tidak
mengalokacikan anaoaran vntuk PKRM malka PKRM itunnn tidak ada keaiatan
yang dilaksanakan.

Rerdacarkan nraian di atac dapat dibemnlalban hahwa kreativitac nenaelala
PKBM daiam pengembangan mutu pendidikan masih rendah. Hal tersebut
namnak dari adanva nenoelolaan PKRM vana helnm menerankan fungci-fimgaci
manajemen. Daiam perencanaan, pengeioia beium menggunakan metode dan
Ingila untul mempnercleh rencana beaiatan vang akan dilakeanalran Dalam hal ini

pengelola kadang memutuskan sesuatu, kapan, bagaimana dan siapa yang harus

melalnkannva  Seherana  hegar tanooung  iawah  vana  dihehankan  dalam
perencanaan kegiatan PKBM beium didasarkan pada besarnya dan tujuan lembaga
certa begiatan Lhuene lembaoa,

Pada pengorganisasian, pengelola PKBM belum mengaiokasikan dan
menugackan cumber dava lembaga vang dimilili untulr mencapai tuivan lembaga
yang teiah ditetapkan. Pengeioia telah menyusun struktur organisasi yang
mencakun cumber dava vang dimiliki dan lingbungan celritarnva certa boncicten
dengan tujuan organisasi. Pengeiola juga merinci tugas pekerjaan pada setiap
individu vana torlibat dalam lambaca PICRM Namun doa agnelr tentana ctrultur
organisasi dan perincian tugas dianggap bukan menjadi hal yang penting dafam
mencanal fiinan cocars ofoltif dan oficien

Pada aspek pengarahan, pengeiola belum melaksanakan pemberian
motivasi benada waraa holaiar Selain ity Lomunikaci vana terialin di antara

anggota belum menciptakan suasana yang mendukung pengelolaan PKBM. Hal

-l



ini nampak dari kurang adanya pemberian kesempatan kepada bawahan untuk
hernarticinaci dalam nemhuatan kemitucan  mencintakan cuacana nercahahatan
serta hubungan-hubungan saling mempercayai dan menghormati dengan para
Lelomnol

Seianjutnya dalam meiakukan pengawasan, pengeioia tidak dilakukan
malalui nenogumpnulan  informaci akuorat tentane nervhahan.nernhahan dalam
lingkungan atau terhadap tujuan yang diinginkan. Seiain itu pengawasan tidak
dilalukan nada cemua acnelr nroanicaci. tetani hanva nada acneloacnel tertentn
saja seperti keuangan dan kehadiran para karyawan/pegawai. Kurangnya
afpltifnva nencelolaan PKRM menaindilkacikan hahwa kreativitacs nenoelals
rendah.

ITnava vana dilakbulan oleh nemerintah dalam meninokatlban Lreativitac
pengeioia PKBM adalah meliaiui peiaksanaan pelatihan. Pelatihan yang
dilalcanakan olech nemerintah celama ini dilabeanakan cecara konvencional

dengan menggunakan modei-modei yang beriaku umum tanpa melakukan

peiatihan beium memasukkan materi manajemen dalam usaha meningkatkan

L rmativitae nonmnlala cahinaaa Foamammnnan nocarta dalam maonaalala DICRA tidal-
b A S R S e e Lot e B A, D LRl

mengalami peningkatan yang diharapkan.
Balum optimalnvs nelatihan vana dilaleanaban nammnall dari adanva

penerapan fungsi-fungsi manajemen, seperti; perencanaan, pengorganisasian,

mnlal-canaan nonilatan namhinaan Aan nonanmhanoman hobimm Antimal
o s e A LA e = ———— —ecmaa P et T L e e A N psmaasasmn

dilaksanakan. Daiam perencanaan, kegiatan vyang dilaksanakan oieh



penyelenggara meliputi: rekrutmen peserta peiatihan, rekrutmen tutor, penetapan

materi dan nenvcinan nrnoram nemhelaiaran. Keaiatan nenonroanicacian vana

diiaksanakan adaiah pembentukan penanggung jawab dan pembagian tugas. Pada
nelakcanaan kesiatan vano dilabeanakan adalah nrogram nelatihan menvanolont
kegiatan penyeienggara, fasilitator dan peserta. Pembinaan diiaksanakan oieh

internal dan elkctarnal Danilaian dilakcanalkan hanva nada Legiatan nelatihan

sedangkan dampak yang diperhatikan meiiputi: peningkatan pengetahuan,
Leteramnilan cilban dan perilaly necerta

Fungsi-fungsi manajemen tersebut secara keseluruhan tidak diiaksanakan.
Penvelenaaara dalam merelrutmen necerta dan facilitator hanya melihat data.data
yang ada pada pelaksanaan peiatihan-peiatihan sebeiumnya tanpa meiakukan
analicic terhadan Lebitihan nelatihan akan necerta didil dan facilitator, Selain ity
belum adanya penetapan tata tertib bagi pelaksanaan pelatihan untuk fasilitator
maunnn necerta cohinaca nelatihan tidal: herlanacuna cocara efeltif dan efecien
Demikian puia pada aspek-aspek lainnya. Dampak dari kurang efektifnya

Y\f-‘]-‘.\“;]“l’.\n vaniry f'l;lﬂl’t":lﬂ'.\l"}ﬂ mt‘n\‘!ebabkan meoorta “!‘IQ"I’I"\_QY\ tidak F]ﬂﬂﬂf

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dalam mengelola PKBM pada
acnol Lroativitac vana melinuti: bolancaran beliwegan, originalitac dalam hernilir
serta kemampuan untuk mengeiaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan
moringei) cuatn racacan,

Uraian tersebut di atas mengisyaratkan periu adanya pengembangan model

nelatihan manaiomen herhacieo amnantanct cnhacai calah eatnn hosntol tnavact
it i kRt 2 e s o o b Bl s ool ot e R e PR e TR

daiam program peiatihan yang selama ini dilaksanakan dan dibiayal oleh
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pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Dari kegiatan peiatihan terhadap

nanaslnla PR vano calama ini dilalcanalkan di Kata Garnntala macih nerln
ngnatale BTN Yo ice oraan Ins silaeanaean ot i Seakaniao asin ety

diformuiasikan ke daiam suatu pengembangan modei peiatihan manajemen
horhacic Lamnatenci vana harie dilakeanakan cecnai kahutuhan necarta nelatihan

dalam nenvelenooaraan nendidilan nonformal
Kreativitas pengeioia PKBM di Kota Gorontaio daiam meiaksanakan
nroaram dan keniatan nendidilan nonformal untul melavani macvarabat dalam
bidang pendidikan sesuai dengan kebutuhannya sangat diperiukan diam rangka
neninokatan taraf hidon macvaralat,
B. Identifikasi Masalah
Rerdacarkan latar helabana tercehut di atac. mala vano meniadi macalah
pokok dalam pengeioiaan PKBM di Kota Gorontalo yakni pengelola belum

memilili  beaativitae Aalam  nelabcanaan  herhanat  neacram begiatan nntol
............. ArQRLIVITRE CDIEID DUATALLTIENNL Ll omss pa v msmees sieimermmman mmaameedl

memenuhi keinginan masyarakat terhadap pendidikan sesuai kebutuhannya. Dari
masalah noligl ini dapatlah  dinshami bahwa PKBM dalam menialankan

aktivitasnya menerapkan manajemen yang efektif, seperti perencanaan,
nanonroanicacian nelakeanaan dan nencawacan, Penoelolaan PURM conerti ini
hanya menimbuikan ketidakpercayaan masyarakat terhadap keberadaan PKBM
cehamai lomhaoa nondidiban nonformal Penaelolaan vang diharankan adalah

torctrilbter donaan hails tordanataua ialinan Famimilbaci dan namhborian mativacod

=
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kerja yang kontinu, sistem pengawasan yang baik, dan dilakukan evaiuasi,
cehinaaa akan ielac tinokat ketercanaian nrogram dan kegiatan vana dilakeanakan

Pemerintah teiah mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
nenaelnla PKBM  namnn Lomnetenci nengelala helum menaalami neninglatan
yang berarti, Hai tersebut dikarenakan, pelatihan yang diberikan kepada pengeioia

helinm  afeltif vane dicehahlan aleh neneranan maodel nelatihan vana tidal

mengembangkan prinsip-prinsip manajemen daiam pelaksanaannya.

Dormacalahan vana dihadani nleh nenaelola DERM dalam menialankan

program dan kegiatannya adalah ketidakmampuan mereka mengembangkan
eandiri hacil nendidilkan dan nelatihan cehinooa canoat enlit bagi merela nntul

Gorontalo terdapat 45% yang melaksanakan pengeiolaan dengan baik mesKipun
tidal cecara efalctif codanolan S50 lainnva tidale melabnban nenaelolaan denaoan
baik.

Rerdacarkan nermacalahan tercehut di atac terdanat Leconderminoan bhelum
adanya model pelatihan manajemen berbasis kompetensi untuk meningkatkan
Lreativitac nenmelola PKRM,

C. Kumusan dan Pertanyaan Peneiitian

Rerdacarkan  identifikaci maecalah maka ditetankan  rimuecan maaalah

penelitian ini adalah ” Pengembangan Model Pelatihan Manajemen Berbasis

K amnetenci Dalam Meninalatlan Kineria Penoelala DI RM di ¥ ota Gorontaln,

ii



Dengan mengacu kepada rumusan masalah di atas, peneiiti secara kKhusus
menisharkannva ke dalam rumucan nertanvaan nenelitian_ cebaoai herilkut:
i. Bagaimana kondisi obyektif pengeioiaan PKBM di Kota Gorontaio?
2. Ragaimana nengembangan model nelatihan manaiemen herbacic komnetenci
Daiam Meningkatkan Kinerja Pengeioia PKBM di Kota Gorontaio?
2. Ragaimana efaktivitac model pelatihan manaiemen herbacic  komnetenci

Daiam Meningkatkan Kinerja Pengeioia PKBM di Kota Gorontaio?
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